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Abstract. This aim of this study is to determine how much influence satisfaction has 

on the performance of the football team through a positive affect on work 

engagement’s salesperson in Bandung. In this study, the researchers used an 

explanatory research design using survey methods, in this study the authors used a 

quantitative type of research with the number of samples in this study were 22 

salespeople who became persib suporters. The measuring instrument used is a 

measure of satisfaction with the performance of the football team from Scarpello & 

Campbell and a tool for measuring work engagement from Schaufeli & Bakker. The 

results of the study based on the results of the calculation of mediation analysis 

obtained a p value of 0.0583. Based on these results, because the p value > 0.05 

(0.0583> 0.05), it can be said that it is not significant. From the above calculation that 

there is no influence of the positive affect variable as a mediating variable. That is, 

satisfaction with the performance of the football team through a positive influence 

has no effect on work engagement. 

Keywords: Satisfaction With Football Team Performance Work Engagement, 

Salesperson. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

satisfaction with football team performance melalui positive affects terhadap work 

engagement pada salesperson di Kota Bandung. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan desain penelitian explanatory research yang menggunakan metode 

survey, pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 22 salesperson yang menjadi suporter 

persib. Alat ukur yang digunakan adalah alat ukur one item scale satisfaction with 

football team performance dari Scarpello & Campbell dan alat ukur work 

engagement dari Schaufeli & Bakker. Hasil penelitian berdasarkan dari hasil 

perhitungan analisis mediasi diperoleh nilai p sebesar 0,0583. Berdasarkan hasil 

tersebut, dikarenakan nilai p > 0,05 (0,0583>0,05) maka dapat disimpulkan tidak 

signifikan. Dari perhitungan diatas menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh dari 

variable positive affect sebagai variable mediasi. Artinya, satisfaction with football 

team performance melalui positive affect tidak berpengaruh terhadap work 

engagement. 
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A. Pendahuluan 

Sepak bola menjadi salah satu olahraga yang memiliki jumlah pendapatan tertinggi dan juga 

merupakan salah satu olahraga yang sangat terkenal di dunia. Jumlah pendapatan ini didapatkan 

dari penjualan tiket penonton setiap musimnya contohnya kejuaraan negara Piala Dunia dan 

kejuaraan antar klub seperti liga, dan ini juga terjadi di Indonesia. Seringkali, pada setiap 

pertand-ingan liga di kebanyakan kota di Indonesia, jumlah penonton hampir selalu 

menghabiskan tiket hingga suporter memenuhi stadion. Contohnya, saat ke-juaraan antar klub 

se-Asia tahun 2018 ketika Persija Jakarta bertanding melawan Home United Singapura di 

Gelora Bung Karno, Senayan. Stadion terisi lebih dari 62 ribu penonton yang saat itu 

memecahkan rekor penonton terban-yak dalam sejarah kompetisi Animo penonton saat Tim 

Nasional Indonesia tampil pun tidak kalah ramai, bahkan menjadi sa-lah satu yang terbesar di 

Asia dan dunia [1]. 

Setiap tahun jutaan penggemar sepakbola dari seluruh dunia rela mengeluarkan waktu 

tenaga, dan uang untuk mendukung tim favoritnya, disini terlihat bahwa para penggemar tim 

sepakbola bersemangat dalam mendukung tim favoritnya agar mendapatkan kemenangan dan 

berbagi pengalaman ke sesama penggemar sepakbola lainnya [2]. dari uraian tadi 

memungkinkan untuk para penggemar sepakbola untuk menun-jukan berbagai emosi termasuk 

kegembiraan, relaksasi, kebosanan, kemarahan, penghinaan, dan agresi sebagai akibat dari 

performa tim favorit mereka [3]. Performa dan hasil dari pertandingan sepakbola setiap 

minggunya merupakan peristiwa penting yang dirasakan oleh penggemar sepakbola, keterikatan 

mereka dengan tim sepakbola memiliki hubungan psikologis yang cukup besar [4]. 

Dijelaskan dalam social identity theory, individu mengidentifikasi dirinya dengan 

berbagai kelompok sosial dan dengan demikian menganggap diri mereka sebagai anggota dan 

juga bagian dari masing-masing kelompok [5]. identifikasi tim olahraga didefinisikan sebagai 

keterikatan yang dirasakan penonton dengan tim sepakbola favoritnya dan pengalaman 

kegagalan dan pencapaian tim sebagai milik sendiri. Persepsi tentang keterikatan dengan tim ini 

sebagian besar dikaitkan dengan peningkatan diri, memungkinkan penggemar untuk menikmati 

kejayaan yang tercermin dari tim sepakbola favoritnya [6].  terlihat bahwa penggemar dengan 

identifikasi tinggi dengan tim olahraga mereka menunjukkan lebih banyak pengaruh positif dan 

negatif setelah membaca artikel olahraga tentang tim favorit mereka dibandingkan dengan 

individu dengan identifikasi yang rendah [7]. 

Menurut Affective Events Theory kejadian penting di tempat kerja memicu reaksi afektif 

spesifik yang menentukan sikap dan perilaku terkait dengan pekerjaan [8]. Keadaan afektif 

positif seperti antusiasme atau kebahagiaan dapat membuat karyawan mengeluarkan energi 

untuk memenuhi tujuan mereka dan karena itu membuat mereka lebih terlibat dalam apa yang 

mereka kerjakan [9]. Sebaliknya, keadaan afektif negatif berhubungan dengan distress dan 

disfungsi [10]. Karyawan cenderung disibukkan oleh keadaan negatif mereka, sehingga kurang 

mampu mengeluarkan energi, kurang merasa nyaman, dan akhirnya kurang menyatu dengan 

pekerjaan mereka [3]. 

Menurut teori spillover keadaan psikologis dan manifestasi sikap atau perilakunya 

berpindah dari satu ranah kehidupan seperti hobby dan akhirnya dapat mempengaruhi ranah 

pekerjaan. namun melihat bahwa peran seorang penggemar sepak bola, ketika mereka 

mendukung tim favoritnya, peran mereka tidak sama ketika menjadi karyawan, terlihat bahwa 

spillover dari menonton pertandingan sepak bola ke pekerjaan tidak langsung melalui reaksi 

afektif penggemar sepak bola. Ini berarti bahwa peristiwa afektif yang terkait dengan 

pertandingan sepak bola dapat menentukan afek positif dan negatif individu yang pada akhirnya 

mempengaruhi pekerjaan [11]. 

Work engagement mencerminkan keadaan terkait pekerjaan yang memotivasi yang 

dicirikan oleh vigour (yaitu, tingkat energi yang tinggi di tempat kerja), dedication (yaitu, 

perasaan antusiasme dan signifikansi dengan pekerjaan seseorang), dan absorpsion (yaitu, yang 

sepenuhnya terkonsentrasi dan bahagia tenggelam dalam pekerjaan seseorang [12], Work 

engagement relevan untuk dipertimbangkan dalam penelitian ini dikarenakan peka terhadap apa 

yang seseorang lakukan selama waktu senggang mereka dan tidak hanya kegiatan yang 

berhubungan dengan pekerjaan mereka [13]. 
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Dalam penelitian sebelumnya, yaitu penelitian Panagiotis Gkorezis di tahun 2016 dari 

41 public sector employees, yang merupakan penggemar sepakbola dengan menggunakan teori 

spillover, ditemukan bahwa satisfaction with football team performance terhadap work 

engagement dan berhubungan dengan job performance. Identifikasi yang tinggi terhadap tim 

sepakbola favorit membuat mereka ketika menerima kekalahan memunculkan afek negatif yang 

akhirnya membuat work engagement rendah dan job performance yang menurun [3]. 

Dalam penelitian lainnya terdapat peristiwa besar dalam kehidupan di luar keluarga 

yang dapat meluas hingga memengaruhi pekerjaan. dalam penelitian ini, hasil pemilihan 

presiden memengaruhi work engagement, dan berefek pada job performance. meskipun 

pemilihan presiden relatif jarang terjadi tetapi hal ini dapat berpengaruh. disini terlihat bahwa 

pengaruh terhadap kinerja pekerjaan bervariasi dalam individu sepanjang waktu [14]. 

Salesperson merupakan aset dan ujung tombak sebuah perusahaan. Tanpa mereka maka 

roda perusahaan tidak akan berputar. dikatakan bahwa Salesperson berbeda dengan jabatan lain 

karena Salesperson dituntut untuk melakukan banyak interaksi, rentan konflik baik dengan 

perusahaan atau dengan konsumen, serta penilaian kinerja yang lebih berdasarkan pada output 

pekerjaaan (pencapaian target) [15]. 

Penelitian ini adalah bentuk replikasi dari penelitian terdahulu yakni penelitian Gkorezis 

pada tahun 2016. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada subjek, 

tempat penelitian dan juga variable yang digunakan. Pada penelitian sebelumnya meneliti 

subjek public sector employee yang merupakan fans sepakbola dari beberapa tim sepakbola 

yang berbeda di Yunani, sedangkan penelitian ini dilakukan di Bandung, dan juga didalamnya 

terdapat beberapa profesi yang berbeda, sedangkan penelitian ini meneliti hanya berfokus pada 

Salesperson. Penelitian ini juga tidak menggunakan variable team identification dan juga job 

performance dikarenakan terdapat kekurangan dari variable tersebut, sehingga hanya 

menggunakan satisfaction with football team performance, positive negative affect, dan work 

engagement. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti ingin mencari tahu seberapa besar pengaruh 

satisfaction with football team performance dengan daily work engagement melalui daily 

positive affect sebagai variabel mediasi pada Salesperson yang memiliki tim sepakbola favorit 

Persib di kota bandung. 

 

 

Gambar 1. Bagan Penelitian 

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sebagai berikut. 

1. Untuk mendapatkan gambaran satisfaction with football team performance pada 

Salesperson 

2. Untuk mendapatkan gambaran work engagement pada Salesperson. 

3. Untuk mengetahui mengetahui seberapa besar pengaruh satisfaction with football team 

performance terhadap work engagement yang dimediasi oleh positive affect pada 

Salesperson. 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan desain penelitian explanatory research yang menggunakan metode 
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survey, pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Partisipan yang 

diteliti adalah 22 Karyawan Salesperson Representative yang memiliki masa kerja kurang dari 

10 tahun. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

sebanyak 2 kali pengumpulan data. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknis analisis mediasi. 

Alat ukur satisfaction with football team performance dalam penelitian ini 

menggunakan satu item dari satisfaction with football team performance karena penelitian 

sebelumnya menyarankan bahwa skala satu item untuk mengukur kepuasan sama-sama andal 

dan valid daripada skala multi-item menurut Scarpello & Campbell [16]. Peneliti menggunakan 

alat ukur ini dengan melalui proses adaptasi ke dalam Bahasa Indonesia, dengan skala likert 7 

poin mulai dari 1 (tidak pernah) hingga 7 (selalu). 

Alat ukur positive affect dalam penelitian ini menggunakan Positive and Negative Affect 

Schedule [17] dan telah di adaptasi dalam Bahasa Indonesia oleh peneliti. Peneliti hanya 

menggunakan item positive affect dengan jumlah pernyataan sebanyak 8 item, dengan skala 

likert 5 poin mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). 

Alat ukur work engagement dalam penelitian ini menggunakan UWES-17 dari Schaufeli 

et al [9] dan telah di adaptasi dalam bahasa Indonesia yang oleh Sutisna et al., (2020) yang 

berdasarkan 3 aspek yang terdapat pada work engagement dengan jumlah pernyataan sebanyak 

17 item, dengan skala likert 7 poin mulai dari 1 (tidak pernah) hingga 7 (selalu). 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Gambaran Satisfaction With Football Team Performance 

Tabel 1. Rekapitulasi Kategori Satisfaction with Football Team Performance 

 Kategori Frekuensi % 

 
Satisfaction with Football team 

performance Rendah 
10 45,5 

 
Satisfaction with Football team 

performance Tinggi 
12 54,5 

Total 22 100 

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 10 orang (45,5%) memiliki satisfaction with football team 

performance rendah, sedangkan sebanyak 12 orang (54,5%) memiliki satisfaction with football 

team performance tinggi. Hasil ini didapatkan dari dua kali pertandingan persib yang keduanya 

berakhir dengan hasil seri atau draw. Pertandingan ini dilakukan dalam keadaan tim Persib 

bermain kandang satu kali dan tandang satu kali. Salesperson yang memiliki satisfaction with 

football team performance tinggi merasa puas dengan hasil yang telah diperoleh yaitu hasil seri. 

Sedangkan sisanya yang memiliki satisfaction with football team rendah tidak merasa puas 

dengan hasil seri yang diperoleh Persib. 

 

Gambaran Tingkat Work Engagement 

Tabel 2. Rekapitulasi Kategori Work Engagement 

Kategori Frekuensi % 

Work Engagement Rendah 3 13,6 

Work Engagement Tinggi 19 86,4 

Total 22 100 

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 19 dari 22 Salesperson atau sebanyak 86,4% 

Salesperson memiliki Work Engagement tinggi, artinya Salesperson mengalami keadaan afektif 
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X Z Y 

0.4827 0.1336 

0.3171 

motivasional yang positif, tingkat energi yang tinggi saat bekerja, antusias dalam bekerja, dan 

berkonsentrasi penuh pada pekerjaannya. 

Pengaruh Satisfaction With Football Team Performance (X) melalui Positive Affect (Z) 

terhadap Work Engagement (Y) 

Analisis pengaruh langsung dan tidak langsung 

Tabel 3. Perhitungan analisis mediasi X ke Z 

  coefficients p 

constant 2,4050 0,0000 

X 0,1336 0,3444 

Jalur a merupakan pengaruh dari satisfaction with football team performance (X) ke 

positive affects (Z), dari hasil output diatas diperoleh nilai koefisien jalur a sebesar 0,1336 dan 

nilai p sebesar 0,3444. Berdasarkan hasil tersebut, dikarenakan nilai p > 0,05 (0,3444>0,05) 

maka dapat disimpulkan tidak signifikan. 

Tabel 4. Perhitungan analisis mediasi Direct X ke Y, Z ke Y dan Indirect X ke Y 

  coeff p 

constant 0,8157 0,2667 

X 0,3171 0,0496 

Z 0,4827 0,0583 

Jalur c merupakan pengaruh langsung dari satisfaction with football team performance 

(X) ke work engagement (Y), dari hasil output diatas diperoleh nilai koefisien jalur c sebesar 

0,3171 dan nilai p sebesar 0,0496. Berdasarkan hasil tersebut, dikarenakan nilai p < 0,05 

(0,0496<0,05) maka dapat disimpulkan signifikan. 

Jalur b merupakan pengaruh dari positive affects (Z) ke work engagement (Y), dari hasil 

output diatas diperoleh nilai koefisien jalur b sebesar 0,4827 dan nilai p sebesar 0,0583. 

Berdasarkan hasil tersebut, dikarenakan nilai p > 0,05 (0,0583>0,05) maka dapat disimpulkan 

tidak signifikan. 

Jalur a*b merupakan pengaruh tidak langsung satisfaction with football team 

performance (X) ke work engagement (Y), dari output diatas dapat kita hitung pengaruh tidak 

langsung adalah 0,0645 (0,1336*0,4827). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan Analisis Mediasi Indirect dan Direct 
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Analisis pengaruh dari variable mediasi 

Tabel 5. Analisis Mediasi Pengaruh Variable Mediasi 

  BootLLCI BootULCI 

Z -0,0694 -0,0694 

 

Dari hasil analisis di atas, nilai efek tidak langsung tidak terstandar bootstrap  sebesar -

0,0694, dan interval kepercayaan (CI) 95% berkisar antara sampai 0,3050. Hasil analisis 

menunjukkan pada indirect effect, nilai BootLLCI = -0,0694 dan BootULCI = 0,3050 dibawah 

0, maka variabel affect positif terbukti tidak memediasi. 

Berdasarkan hasil analisis mediasi ditemukan bahwa satisfaction with football team 

performance yang dimediasi oleh positive affects tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap work engagement berdasarkan jalur a yang merupakan pengaruh dari satisfaction with 

football team performance (X) ke positive affects (Z), dikarenakan nilai p > 0,05 (0,3444>0,05) 

maka dapat disimpulkan tidak signifikan. Lalu pada Jalur b merupakan pengaruh dari positive 

affects (Z) ke work engagement (Y), dikarenakan nilai p > 0,05 (0,0583>0,05) maka dapat 

disimpulkan tidak signifikan, setelah dua perhitungan tersebut artinya tidak ada pengaruh yang 

dihasilkan dari Salespeson melalui satisfaction with football team performance yang dimediasi 

oleh positive affect untuk mendapatkan work engagement yang tinggi. Hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan Gkorezis, Bellou, Xanthopolou, Bakker & Tsiftsis, (2016) 

menghasilkan kesimpulan bahwa satisfaction with football team performance tidak berpengaruh 

terhadap work engagement melalui positive affect, dengan begitu hasil penelitian sebelumnya 

memiliki kesamaan yaitu positive affect tidak memediasi pengaruh satisfaction with football 

team performance terhadap work engagement.  Hal ini dapat terjadi karena supporter sepakbola 

lebih besar kemungkinan untuk merasakan afek negatif ketika mereka tidak puas dengan hasil 

dari tim sepakbola favorit, sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukan 

ketidakpuasan akan hasil seperti kekalahan tim favorit menghasilkan emosi negatif kepada 

suporter [18]. Hal ini juga dijelaskan bahwa kejadian dan tingkatan afek negatif lebih bertahan 

lama dan memiliki konsekuensi yang lebih besar dibandingkan kejadian dan afek positif [19]. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan pada indirect effect, nilai BootLLCI = -0,0694 

dan BootULCI = 0,3050 dibawah 0, maka variabel affect positif terbukti tidak memediasi. Dari 

perhitungan diatas menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh dari variable positive affect 

sebagai variable mediasi. Penelitian ini tidak membuktikan teori sebelumnya, bahwa spillover 

dari peristiwa afektif yang terkait dengan pertandingan sepak bola dapat menentukan afek 

positif dan negatif individu yang pada akhirnya mempengaruhi pekerjaan [6]. 

Berdasarkan Jalur c yang merupakan pengaruh langsung dari satisfaction with football 

team performance terhadap work engagement, dari hasil output diatas diperoleh nilai koefisien 

jalur c sebesar 0,3171 dan nilai p sebesar 0,0496. Berdasarkan hasil tersebut, dikarenakan nilai 

p < 0,05 (0,0496<0,05) maka dapat disimpulkan signifikan. Berdasarkan hasil diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh didapatkan dari variable lain bukan dari positive affect, Work 

engagement yang tinggi tidak dimediasi oleh positive affect, namun bersifat langsung dari 

satisfaction with football team performance. Oleh karena itu perlu dipertimbangkan model 

penjelasan lain yang bisa menjelaskan pengaruh satisfaction with football team performance 

terhadap work engagement., sejauh peneliti membaca literatur terdahulu belum ditemukan 

variable apa yang memediasi pengaruh dari satisfaction with football team performance 

terhadap work engagement. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Sebanyak 54,5% Salesperson yang menjadi partisipan memiliki tingkat Satisfaction with 

Football Team Performance pada kategori tinggi. 
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2. Sebanyak 86,4% Salesperson yang menjadi partisipan memiliki tingkat work 

engagement pada kategori tinggi. 

3. Tidak Terdapat pengaruh dari Satisfaction with Football Team Performance terhadap 

Work Engagement melalui Positive Affects pada partisipan Salesperson yang memiliki 

tim sepakbola favorit Persib di Kota Bandung. 
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